BAB IV

KESIMPULAN dan SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari seluruh uraian dalam bab-bab terdahulu penulis dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Unsur-unsur instrinsik dalam cerita rakyat dari Madura terdiri

dari tema, cara penokohan, setting dan gaya bahasa

a. Tema cerita rakyat dari Madura, pada umumnya bertema

[}

moral vaitu:

1) Kebaikan yang dibalas dengan keburukan.

2) Ketabahan dan  kesabaran akan  berakhir dengan
kebahagiaan.

3) Perbuatan yang tidak baik akan berakibat celaka.

4) Perbuatan yang baik dan bijaksana akan berakhir dengan

kebahagiaan.

. Ara penggambaran pada cerita rakyat dari Madura,

menggunakan cara analitik yaitu: pengarang langsung
menceritakan watak tokoh-tokohnya dan cara dramatik yaitu
pengarang tidak langsung menceritakan bagaimana watak

tokoh-tokoh ceritanya.

. Penggambaran latar pada kumpulan cerita rakyat dari Madura

merupakan tempat peristiwa 1tu terjadi.

. Gaya bahasa cerita rakyat dari Madura sering menggunakan

dialog atau suka bercerita

2. Unsur-unsur pendidikan dalam cerita rakyat Madura meliputi

unsur-unsur pendidikan informal yang berupa pendidikan budi

pekerti, unsur pendidikan non formal yang berupa pendidikan
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kemasyarakatan, pendidikan berburu dan pendidikan pertanian
dan pengairan dan unsur pendidikan formal berupa pendidikan
agama, pendidikan Pancasila dan pendidikan pengetahuan

sosial.

d

Sumbangan cerita rakyat terhadap dunia sastra atau kesusastraan
Indonesia yaitu sastra lisan berperan dalam pengembangan
sastra antara lain sebagai kekayaan budaya khususnya kekayaan
sasfra, sebagai modal apresiasi vastra sebagai dasar penciptaan,

sebagai dasar komunikasi dan sebagai sumbangan ilmu sastra.

4.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan sebagai
berikut:

1. Siswa hendaknya membaca buku-buku cerita rakvat agar sjswa
dapat mengetahui sejarah atau awal mula terjadinva cerita
rakyat.

2. Guru sebaiknya ikut membaca buku-buku cerita rakvat. dan
selalu mengaktifkan siswa membaca buku cerita karena dapat
sebagai tambahan pelajaran.

3. Penulis menyarankan agar cerita rakyat janganlah dibiarkan
saja, akan tetapi harus kita jaga dan kita lestarikan serta kita
kembangkan karena di dalam cerita rakyat terkandung nilai-nilai

luhur yang merupakan warisan budaya kita.
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